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RINGKASAN 
 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan salah satu seni pertunjukan tradisi, yaitu Mamaca di 
wilayah Kabupaten Pamekasan Pulau Madura yang mulai ditinggalkan terutama oleh 
generasi muda setempat. Mamaca yang mengetengahkan keluhuran nilai dan norma di dalam 
wujud dan penyelenggaraannya dipandang mampu untuk menguatkan karakter bangsa dan 
harmoni kehidupan sosial. Dengan demikian, penelitian ini merupakan upaya pengembangan 
rekonstruksi nilai budaya dan masyarakat setempat. Melihat peran pentingnya, maka rencana 
penelitian seni pertunjukan ini akan dilaksanakan dalam tiga tahun. 
Tahun pertama adalah menganalisis kearifan lokal yang menjadi muatan Mamaca 
menggunakan pendekatan hermeneutika. Pada tahun pertama juga akan dirancang bentuk 
atau koreografi penampilan Mamaca “baru” seturut jiwa zaman yang mencerminkan 
kehendak masyarakat penyangganya, namun tetap tidak menanggalkan sumber utamanya. 
Rancangan bentuk penyajiannya disusun berdasarkan sudut pandang emik dan etik, yaitu 
menggunakan pendekatan koreografi dengan menyertakan gagasan seniman atau pelaku 
setempat. 
Tahun kedua adalah mengenalkan kemudian mengajarkan koreografi Mamaca “baru” kepada 
siswa-siswa beberapa sekolah dasar, selain juga kepada kelompok-kelompok seni 
pertunjukan yang sudah ada. Dengan mengenalkan dan mengajarkannya kepada anak-anak 
yang masih berusia muda, diharapkan akan semakin kuat dan panjang akar yang tertanam 
untuk pertumbuhannya. Pengenalan dan penerapannya ditindaklanjuti dengan 
melombakannya untuk lebih memotivasi dalam berkesenian. 
Tahun ketiga adalah menumbuhsuburkannya ke kalangan lebih luas. Mamaca pada tahun 
ketiga diharapkan dapat dikembangkan ke luar wilayah asalnya, namun yang memiliki seni 
pertunjukan tradisi sejenis. Berdasarkan perencanaan tersebut, maka dirancang pula 
perkembangan koreografi lebih lanjut yang disesuaikan dengan wilayah persebarannya. 

Kata kunci: Mamaca; Pamekasan; Madura; kearifan local; karakter bangsa; harmoni sosial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Mamaca dalam bahasa Madura berarti membaca. Para pelakunya secara bergantian 

membaca dan melagukan syair-syair dari naskah tertentu. Naskah yang dibaca ini berbahasa 

Jawa Baru, bertulis tangan, dan beraksara Arab Pégon.  Pembaca naskah disebut pamaos. 

Salah seorang pelakunya bertindak sebagai panegghes atau penyampai makna isi naskah 

yang dibaca oleh pamaos (Kusmayati dan Sayuti, 2014: 182 – 190 dan Akhyar, dkk. 2010: 

27, 212, dan 213).  

Naskah-naskah yang dibaca dalam Mamaca memuat sebagian wiracarita 

Mahabharata, Ramayana, dan kisah para Nabi dalam agama Islam. Cara yang dilakukan 

untuk memilih atau menentukan sumber bacaan bermacam-macam. Kadang-kadang tuan 

rumah atau penyelenggara perhelatan yang memilih cerita dari naskah yang akan dibaca. Bisa 

juga kelompok Mamaca yang akan melaksanakan kegiatan tersebut, khususnya yang akan 

membacakannya yang memilihkan naskah maupun ceritanya. Tidak jarang, tuan rumah atau 

penyelenggara perhelatan memohon kepada seseorang yang dituakan (bahasa Madura: po 

seppo) untuk memilihkannya. Seseorang atau keluarga yang sedang melaksanakan perhelatan 

akan merasa tersanjung dan diberkahi apabila po seppoberkenan memilihkan cerita dari suatu 

naskah yang akan dibacakan secara khusus ini. Di sisi sebaliknya, po seppomerasa dituakan 

dan dihormati keberadaannya di antara warga masyarakat dengan permohonan itu. Siapa pun 

yang menentukan cerita yang akan dibacakan, biasanya isi ceritanya dikaitkan dengan 

kegiatan yang sedang dilaksanakan. 

Kearifan lokal yang bermuatanantara lain norma setempat, nilai kebaikan, serta 

petuah kebijaksanaan dikumandangkan ketika Mamaca dilaksanakan. Doa secara Islam 

mengawali dan menutup kegiatan tersebut. Di samping itu, ajaran Islam juga disisipkan di 

dalamnya, meskipun yang dikisahkan mengalir dari Ramayana ataupun Mahabharata.Pada 

dasarnya, Mamacamerupakan bentuk seni pertunjukan yang bersumber dari naskah-naskah 

yang bersifat didaktis moralitas yang memperoleh sentuhan kuat dari budaya Islam 

(Kusmayati dan Sayuti, 2014: 184). 

Mamaca dilakukan oleh sekitar 10 – 20 orang lelaki dewasa. Mereka mengenakan 

pakaian sehari-hari dan duduk bersila saling berhadapan dalam suatu pola lantai lingkaran. 

Syair-syair dilagukan bergantian atau bersama-sama. Pelaksanaannya dapat diiringi atau 

tanpa suara instrumen musik apa pun yang mengiringinya (Kusmayati dan Sayuti, 2010: 61 – 
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69 dan Akhyar, dkk. 2010: 212 – 213). Biasanya Mamaca dilakukan menyertai upacara daur 

hidup antara lain pernikahan, khitan, rokat atau ruwatan, tujuh bulan usia kehamilan. 

Peringatan hari-hari besar keagamaan maupun nasional seringkali juga dikhidmadkan dan 

dimeriahkan dengan Mamaca. Peringatan Maulud Nabi Muhammad SAW dan Isra Miraj 

Nabi Muhammad SAW merupakan dua di antara hari-hari besar keagamaan yang diperingati 

dengan menyajikan Mamaca. Peringatan Hari Ulang Tahun Kemerdekaan RI adalah salah 

satu hari besar nasional yang diperingati dengan menghadirkan Mamaca.Menunaikan nadar 

karena terbebas dari sakit atau mara bahaya, kadang-kadang juga menampilkan Mamaca. 

Saat ini Mamaca mulai ditinggalkan oleh sebagian besar masyarakatnya. Anak-anak 

muda tidak banyak terlihat, baik sebagai pelaku maupun penontonnya.Bermacam-macam 

alasan dan latar belakang menjadi penyebab fenomena ini. Tinggallah orang-orang tua yang 

kebanyakan melanjutkan tradisi ini.“Eman kalau peninggalan leluhur kita tidak ada yang 

meneruskan. Padahal Isinya bagus”. Demikian Pak Haji Sastro menyampaikan dengan logat 

Madura yang kental (wawancara29-30 April 2017). Pak Haji Sastro adalah seorang atau 

bahkan satu-satunya tokoh Mamaca yang dengan gigih dan sangat bersemangat 

memperjuangkan keberlanjutannya.Dengan setia dihadirinya hari-hari latihan dan 

pergelarannya. Selalu diluangkannya waktu untuk kegiatan Mamaca. 

Dalam konteks serupa dengan fenomena Mamaca yang mulai ditinggalkan, Raditya 

(2014: 118) dan Kuswarsantyo (2014: 105 – 106), memperoleh gambaran bahwa masyarakat 

urban [tidak terkecuali anak-anak muda Pamekasan] menganggap bahwa kebudayaan 

[kesenian] tradisi ketinggalan zaman, sehingga mereka lebih mengacu pada modernitas yang 

dipandang sebagai suatu kemajuan. Mereka mulai meninggalkan seni pertunjukan tradisi 

miliknya. 

Kekurangpedulian sebagian warga masyarakat [terutama kalangan muda] untuk 

merawat dan melanjutkan beragam seni budaya [seni pertunjukan] merupakan salah satu 

indikasi pemahaman terhadap nilai-nilai seni budaya masyarakat semakin rentan. Seni 

budaya lokal yang mencitrakan masyarakat pemiliknya mengalami perubahan bahkan 

semakin terbenam oleh budaya baru yang dianggap modern (Kuswarsantyo, 2014: 105 – 

106).Seni pertunjukan tradisi, seperti Mamaca merupakan aset non bendawi yang penting 

bagi bangsa Indonesia. Keanekaragaman dan keunikannya tidak hanya dikenal oleh bangsa 

Indonesia sendiri, tetapi sudah secara luas mendunia.Peran pentingnya di dalam kehidupan 

masyarakat penyelenggaranya tidak dapat terbantahkan. Oleh karena itu, perlu ditelusuri, 

kenapa Mamaca tidak diminati oleh kalangan anak-anak, pemuda dan bagaimana strategi 

untuk diminati kembali. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan kajian pustaka dan pengamatan sementara ketika mengadakan 

penjajagan awal di lapangan, ada dugaan bahwa Mamaca mulai ditinggalkan masyarakat, 

terutama oleh generasi muda. Dimungkinkan karena tampilannya kurang menarik dan belum 

ada upaya untuk membuat menjadi menarik. Upaya yang perlu segera dilakukan adalah 

membuat tampilannya menarik, terutama bagi anak-anak. Anak-anak diutamakan dengan 

pertimbangan bahwa semakin dini pengenalannya, maka akan semakin lama ingatan 

tersimpan dan melekat mengenai sesuatu yang disampaikan. 

Tampilan dalam penyajian yang menarik dapat dilakukan dengan cara merancang 

koreografi baru, pelatihan, dan melombakannya. Namun sebelum melakukan itu semua, tentu 

perlu diketahui dulu norma-norma serta nilai-nilai kearifan lokal yang menjadi muatan 

Mamaca. Dengan cara seperti ini dapat dirancang strategi untuk menumbuhsuburkan 

Mamaca. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


